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ABSTRACT 
The application of sharia economic principles in Islamic banking has a significant impact on 

banking financial performance. This research discusses how the implementation of sharia economic 
principles in Islamic banking can improve banking financial performance. The research results show 
that Islamic banking which applies sharia economic principles has better financial performance 
compared to conventional banking. Sharia economic principles such as ethical risk management, 
development of Islamic capital markets, and community economic empowerment contribute to 
improving the financial performance of Islamic banking. In synthesis, this research shows that the 
application of sharia economic principles in Islamic banking can improve banking financial 
performance and increase public awareness about the importance of sharia economic principles in 
financial management. 
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ABSTRAK  
Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam perbankan Islam memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini membahas bagaimana implementasi 
prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam perbankan Islam dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan Islam yang menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perbankan 
konvensional. Prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti pengelolaan risiko yang beretika, 
pengembangan pasar modal Islam, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat berkontribusi pada 
peningkatan kinerja keuangan perbankan Islam. Dalam sintesis, penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam perbankan Islam dapat meningkatkan kinerja 
keuangan perbankan dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya prinsip-prinsip 
ekonomi syariah dalam pengelolaan keuangan. 

Kata kunci : Perbankan Islam, Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah, Kinerja Keuangan. 

 

PENDAHULUAN  

 Dalam beberapa tahun terakhir, Secara global, sektor perbankan syariah telah 

tumbuh secara signifikan. Sebagai alternatif bagi sistem perbankan konvensional, 

perbankan Islam Menyediakan berbagai layanan dan produk keuangan yang mematuhi 

hukum syariah. Untuk membangun sistem keuangan yang lebih adil dan stabil, konsep 

ekonomi syariah ini sangat menekankan pada keadilan, transparansi, dan larangan riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (perjudian). 

 Penelitian ini berfokus pada pengaruh penerapan prinsip ekonomi syariah terhadap 

kinerja keuangan perbankan Islam. Kinerja keuangan adalah indikator penting yang 

digunakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas operasi bank, serta kemampuannya dalam 

memberikan nilai tambah kepada pemangku kepentingan. Oleh karena itu, sangat penting 
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untuk memahami ruang lingkup hukum syariah. yang diterapkan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan bank-bank Islam. 

 Dalam konteks global, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa perbankan 

Islam mampu bertahan dengan baik selama krisis keuangan global tahun 2008 

dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting 

tentang kontribusi spesifik dari Kinerja perbankan syariah dan stabilitas keuangan 

berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Indonesia, negara dengan populasi Muslim 

terbesar di dunia, perbankan Islam memainkan peran vital dalam sistem keuangan nasional. 

Pemerintah dan regulator telah mendorong pengembangan Sebagai bagian dari inisiatif 

untuk memperluas inklusi keuangan dan menciptakan ekonomi yang lebih berbasis syariah, 

perbankan syariah. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara rinci bagaimana kinerja 

keuangan bank syariah Indonesia dipengaruhi oleh penerapan konsep ekonomi syariah, 

untuk mengetahui penerapan konsep ekonomi syariah yang tepat dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perbankan Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perbankan Islam dapat meningkatkan kinerja keuangan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatifSejumlah metrik kinerja keuangan, termasuk profitabilitas, likuiditas, efektivitas 

operasional, dan risiko keuangan, akan dinilai dalam penelitian ini. Diantisipasi bahwa 

temuan penelitian ini akan memberi akademisi, legislator, dan profesional perbankan 

informasi mendalam untuk membuat rencana yang lebih kuat. untuk memperkuat kinerja 

keuangan perbankan Islam melalui penerapan prinsip ekonomi syariah. 

 Di Indonesia, perbankan syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang pesat sejak 

pertama kali diperkenalkan. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), aset perbankan 

syariah di Indonesia mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat yang semakin tinggi terhadap sistem 

perbankan ini. Selain itu, pemerintah Indonesia juga memberikan dukungan melalui 

berbagai regulasi dan insentif untuk mendorong perkembangan perbankan syariah. 

 Bahkan ketika perbankan Islam telah berkembang pesat, namun menghadapi 

sejumlah kesulitan. terutama dalam hal kinerja keuangan. Kinerja keuangan perbankan 

syariah sering kali dibandingkan dengan perbankan konvensional untuk menilai sejauh 

mana efektivitas penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam menciptakan kestabilan 

dan pertumbuhan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti pengaruh penerapan 

prinsip ekonomi syariah terhadap kinerja keuangan perbankan Islam. 

 Akibatnya, penelitian ini menambah tubuh materi yang ada dengan memberikan 

bukti empiris tentang pengaruh prinsip-prinsip ekonomi syariah terhadap kinerja 

keuangan perbankan Islam, serta memberikan rekomendasi praktis untuk peningkatan 

kinerja dan stabilitas perbankan Islam di masa depan.  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan strategi kualitatif untuk meneliti pengaruh penerapan 

prinsip ekonomi syariah terhadap kinerja keuangan perbankan Islam. Data yang digunakan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220726531864349
http://journal-ikadi.com/ojs/index.php/assyirkah/article/view/284


As-Syirkah: Islamic Economics & Finacial Journal 
Volume 3 Nomor 3 (2024) 1190 – 1202 E-ISSN 2962-1585 

DOI: 10.56672/assyirkah.v3i3.284 

 

1192 | Volume 3 Nomor 3  2024 
 

adalah data sekunder yang didapat dari berbagai sumber. Analisis data dilakukan dengan 

cara menganalisis data yang dikumpulkan melalui analisis literatur. Kelebihan Pemahaman 

menyeluruh tentang bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah dipengaruhi oleh 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat diperoleh dari penelitian ini. Penggunaan 

data sekunder oleh penelitian ini berarti bahwa validitasnya tidak dapat diverifikasi, yang 

merupakan kelemahannya.. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Dan Tujuan Ekonomi Syariah  

 Ekonomi Syariah, juga dikenal sebagai Ekonomi Islam, yaitu sebuah sistem ekonomi 

yang didasarkan pada prinsip dan hukum-hukum Islam (syariah). Dasar ekonomi ini adalah 

Al-Quran, Hadis, Ijma (konsensus ilmiah), dan Qiyas (analogi). Untuk mencapai 

kesejahteraan yang adil dan setara bagi semua orang, ekonomi syariah mengatur setiap 

aspek ekonomi, termasuk produksi, distribusi, dan konsumsi produk dan jasa.. 

Ciri - ciri utama Ekonomi Syariah antara lain : 

• Larangan Riba (Bunga): Transaksi yang melibatkan bunga dilarang karena dianggap 

eksploitasi. 

• Larangan Gharar (Ketidakpastian): Transaksi yang mengandung ketidakpastian 

atau spekulasi berlebihan dilarang. 

• Zakat: Kewajiban untuk memberikan sebagian dari kekayaan kepada yang 

membutuhkan sebagai bentuk distribusi kekayaan yang adil. 

• Prinsip Keadilan: Setiap transaksi harus masuk akal dan tidak boleh merugikan 

salah satu pihak. 

•  Kehalalan Produk: Produk yang diproduksi dan diperdagangkan harus sesuai dan 

tidak melanggar hukum Islam. 

Tujuan utama dari Ekonomi Syariah adalah mencapai falah, atau kesejahteraan 

dunia dan akhirat, melalui cara yang sesuai dengan prinsip Islam. Beberapa tujuan spesifik 

dari Ekonomi Syariah meliputi : 

1. Distribusi Kekayaan yang Adil: menurunkan ketidaksetaraan ekonomi dan 

memastikan bahwa pendapatan didistribusikan secara lebih adil di masyarakat. 

2. Pengentasan Kemiskinan: Melalui mekanisme seperti zakat, infak, dan sedekah, 

ekonomi syariah bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

3. Keberlanjutan Ekonomi: Menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan dengan 

mempromosikan praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab. 

4. Kesejahteraan Sosial: Membangun masyarakat yang sejahtera dan harmonis dengan 

menegakkan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 

5. Penghormatan terhadap Hukum Allah: Memastikan semua aktivitas ekonomi sesuai 

dengan hukum-hukum Allah dan mencerminkan nilai-nilai Islam. 
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Implementasi Prinsip Ekonomi Syariah dalam Perbankan 

 Implementasi prinsip ekonomi syariah di perbankan melibatkan penerapan aturan-

aturan yang sesuai dengan hukum syariah dalam semua aktivitas perbankan. Bank syariah 

telah menerapkan konsep ekonomi syariah melalui karya mengintegrasikan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dari Al-Quran dan Hadis dalam operasional perbankan syariah. Berikut ini 

adalah beberapa cara utama bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah diterapkan dalam 

perbankan : 

1. Larangan Riba (Bunga) 

Perbankan syariah tidak mengenakan atau membayar bunga pada pinjaman atau 

simpanan. Sebagai gantinya, digunakan konsep bagi hasil (profit sharing). 

a. Mudharabah: Merupakan kontrak Pemilik Modal (Shahibul Mal) dan Manajer Bisnis 

(Mudharib) Berbagi Keuntungan. Bank memberikan modal kepada pengusaha, dan 

pendapatan usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan. 

b. Musyarakah: Merupakan kontrak kemitraan di mana kedua belah pihak 

berkontribusi dalam modal dan berbagi keuntungan serta risiko sesuai dengan 

proporsi modal yang disetorkan. 

2. Larangan Gharar (Ketidakpastian) 

Bank syariah menghindari transaksi yang mengandung ketidakpastian atau 

spekulasi yang tinggi. 

a. Istisna: Digunakan dalam pembiayaan proyek di mana bank dan nasabah sepakat 

mengenai spesifikasi dan harga barang yang akan diproduksi dan dikirim di masa 

depan. 

b. Salam: Transaksi di mana pembeli Untuk hal-hal yang akan disampaikan nantinya, 

dengan persyaratan yang tepat, pembayaran harus dilakukan terlebih dahulu. 

3. Produk dan Jasa Halal  

Setiap barang dan layanan tersedia harus halal dan sesuai dengan hukum syariah. 

a. MurabahahTransaksi di mana bank membeli barang-barang yang dibutuhkan klien 

dan menjual kembali barang-barang tersebut kepada klien dengan harga premium 

yang mencakup margin keuntungan. 

b. Ijarah: Akad sewa di mana bank menyewakan aset kepada nasabah dengan imbalan 

pembayaran sewa yang disepakati. 

4. Prinsip Keadilan dan Transparansi 

Semua transaksi harus dilakukan dengan adil dan transparan. Informasi mengenai 

risiko, keuntungan, dan kewajiban harus jelas bagi semua pihak yang terlibat. 

a. Wadiah: Akad titipan di mana bank menyimpan uang nasabah dan bisa 

menggunakan uang tersebut, tetapi harus bisa mengembalikannya kapan saja 

diminta oleh nasabah. 

b. Qard Hasan: Pinjaman kebajikan yang diberikan tanpa bunga dan harus 

dikembalikan pada waktu yang disepakati. 

5. Zakat dan Tanggung Jawab Sosial 

Bank syariah wajib mengelola dan mendistribusikan zakat, serta berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Karakteristik Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah Ini berbeda dari sistem ekonomi tradisional karena fitur-fiturnya 

yang unik. Beberapa fitur utama dari ekonomi syariah adalah sebagai berikut:  

1. Berlandaskan pada Syariah 

Ekonomi syariah didasarkan pada hukum Islam yang diambil dari Hadis, Al-Quran, 

Ijma (konsensus ilmiah), dan Qiyas (analogi). Semua urusan bisnis harus mematuhi cita-cita 

dan keyakinan Islam. 

2. Larangan Riba (Bunga) 

Dalam ekonomi syariah, riba atau bunga dilarang keras. Transaksi yang melibatkan 

bunga dianggap eksploitasi dan tidak adil. Sebagai gantinya, digunakan sistem bagi hasil 

atau profit sharing. 

3. Larangan Gharar (Ketidakpastian) 

Ekonomi syariah melarang transaksi yang mengandung ketidakpastian atau 

spekulasi berlebihan (gharar). Semua perjanjian harus jelas dan transparan, baik dari segi 

barang, harga, maupun waktu pengiriman. 

4. Larangan Maysir (Perjudian) 

Segala bentuk perjudian dan spekulasi yang tinggi dilarang dalam ekonomi syariah. 

Kegiatan ekonomi harus didasarkan pada usaha nyata dan produktif. 

5. Prinsip Keadilan dan Kesetaraan 

Dalam semua urusan bisnis, ekonomi syariah menempatkan penekanan kuat pada 

keadilan dan kesetaraan. Semua pihak yang terlibat harus mendapatkan hak mereka secara 

adil dan tidak ada yang boleh dirugikan. 

6. Kehalalan Produk 

Seluruh barang serta jasa yang diproduksi, didistribusikan, serta dikonsumsi dalam 

ekonomi syariah wajib  halal serta tidak melanggar hukum Islam. Ini mencakup tidak hanya 

makanan dan minuman tetapi juga semua bentuk produk dan layanan. 

7. Prinsip Bagi Hasil 

Ekonomi syariah mengutamakan sistem bagi hasil (profit and loss sharing) daripada 

bunga tetap. contohnya adalah konsep Mudharabah (kolaborasi di mana satu pihak 

menyediakan kapital dan  pihak lain mengelola usaha) serta Musyarakah (kemitraan pada 

mana semua pihak berkontribusi kapital dan  menyebarkan laba dan  risiko). 

8. Zakat dan Tanggung Jawab Sosial 

Salah satu karakteristik utama ekonomi syariah adalah kewajiban zakat. Zakat 

adalah bentuk redistribusi kekayaan yang wajib dilakukan oleh individu dan perusahaan 

yang memenuhi syarat. Selain zakat, ada juga infak, sedekah, dan wakaf yang berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengurangi kemiskinan. 

9. Penghindaran dari Praktik Haram 

Ekonomi syariah menjauhi segala bentuk kegiatan ekonomi yang haram atau 

dilarang dalam Islam, seperti produksi dan perdagangan minuman keras, babi, dan kegiatan 

bisnis yang tidak etis. 
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10. Keterlibatan dalam Aktivitas Ekonomi Nyata 

Ekonomi syariah mendorong keterlibatan dalam aktivitas ekonomi nyata yang 

produktif dan bermanfaat. Investasi dalam sektor riil seperti pertanian, manufaktur, dan 

jasa lebih diutamakan dibandingkan spekulasi di pasar finansial. 

11. Etika Bisnis dan Moralitas 

Ekonomi syariah menekankan pentingnya etika bisnis dan moralitas dalam semua 

aspek ekonomi. Kejujuran, keadilan, tanggung jawab, Dan kejujuran adalah prinsip yang 

harus dihormati oleh semua pihak yang terlibat dalam perekonomian. 

 

Pengaruh Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah 

Penerapan prinsip ekonomi syariah membawa berbagai pengaruh yang signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan ekonomi dan sosial. Berikut ini adalah beberapa 

pengaruh utama dari penerapan prinsip ekonomi syariah: 

1. Keadilan Ekonomi 

Penerapan prinsip ekonomi syariah berkontribusi pada distribusi kekayaan yang 

lebih adil dan merata. Sistem bagi hasil dan zakat membantu mengurangi kesenjangan 

ekonomi dan mendorong pemerataan pendapatan. 

2. Stabilitas Keuangan  

Larangan riba dan gharar mengurangi praktik spekulatif dan transaksi yang tidak 

jelas, sehingga menciptakan stabilitas keuangan yang lebih baikJika dibandingkan dengan 

bank konvensional, bank syariah yang tidak mengenakan bunga biasanya lebih stabil dan 

tahan terhadap krisis keuangan 

3. Kesejahteraan Sosial 

Zakat, infak, sedekah, dan wakaf sebagai instrumen sosial dalam ekonomi syariah 

berperan penting dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dana yang dikumpulkan dari zakat dan infak digunakan untuk membantu 

mereka yang membutuhkan, termasuk yang kurang mampu, yatim piatu, dan debitur. 

4. Etika Bisnis 

Ekonomi syariah menekankan pada etika dan moralitas dalam bisnis. Praktik bisnis 

yang adil, transparan, dan bertanggung jawab diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

dan integritas dalam dunia usaha. Ini mengurangi korupsi, penipuan, dan praktik bisnis 

yang tidak etis. 

5. Peningkatan Investasi di Sektor Riil 

Prinsip syariah mendorong investasi dalam sektor riil yang produktif seperti 

pertanian, manufaktur, dan jasa. Ini membantu dalam penciptaan lapangan kerja dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Sistem bagi hasil dalam pembiayaan 

mendorong pemilik bisnis untuk menangani operasi mereka dengan lebih hati-hati dan 

akuntabilitas.. 

6. Inklusi Keuangan 

Perbankan syariah dan produk keuangan syariah lainnya meningkatkan inklusi 

keuangan dengan menyediakan alternatif bagi mereka yang enggan menggunakan layanan 

perbankan konvensional karena alasan agama. Ini membantu dalam memperluas akses ke 
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layanan keuangan bagi lebih banyak orang, terutama di negara-negara dengan mayoritas 

Muslim. 

7. Pengurangan Hutang Berlebihan 

Dengan tidak adanya bunga, ekonomi syariah mengurangi beban hutang yang 

berlebihan dan mendorong penggunaan modal yang lebih bijaksana. Sistem ini 

meminimalkan risiko kredit macet dan masalah utang yang berlebihan yang sering terjadi 

dalam sistem ekonomi konvensional. 

8. Dukungan terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Ekonomi syariah memberikan dukungan besar terhadap UMKM melalui skema 

pembiayaan syariah seperti qard hasan (pinjaman kebajikan) dan mudharabah. Ini 

membantu UMKM untuk berkembang dan berkontribusi pada perekonomian secara 

keseluruhan. 

9. Pengembangan Keuangan Sosial 

Instrumen keuangan sosial seperti zakat, wakaf, dan sedekah dapat digunakan 

untuk membiayai proyek-proyek sosial dan pembangunan infrastruktur yang bermanfaat 

bagi masyarakat secara keseluruhan. Bangunan untuk rumah sakit, sekolah, dan fasilitas 

umum lainnya termasuk dalam kategori ini. 

10. Penguatan Identitas Keagamaan 

Penerapan ekonomi syariah memperkuat identitas keagamaan dan spiritualitas 

umat Islam. Dengan menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi, 

individu dan komunitas Muslim dapat lebih mendekatkan diri kepada nilai-nilai agama 

mereka. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah dipengaruhi 

secara positif oleh penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam.. Prinsip-prinsip ini, seperti 

prinsip keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, dan universalisme, membantu perbankan 

Islam dalam menghindari unsur riba, maysir, gharar, dan unsur haram dalam transaksi 

keuangan. Dengan demikian, perbankan Islam dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan 

meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

 Pembahasan penelitian ini menekankan pentingnya penerapan prinsip ekonomi 

syariah dalam perbankan Islam. Prinsip ini tidak hanya membantu perbankan Islam dalam 

menghindari unsur yang tidak sesuai dengan syariat Islam, tetapi juga membantu 

meningkatkan kinerja keuangan dan kepuasan nasabah. Oleh karena itu, perbankan Islam 

harus terus meningkatkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam 

operasionalnya untuk meningkatkan kinerja keuangan dan kepuasan nasabah. 

 

Deskripsi Penerapan Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah 

Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah di beberapa 

bank Islam di Indonesia. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa mayoritas bank Islam 

telah menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya, meliputi : 

1. Prinsip Keadilan (Al-Adl) 
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Penerapan prinsip keadilan dalam perbankan syariah diwujudkan melalui transparansi 

dalam setiap transaksi dan perjanjian. Bank syariah berupaya memastikan bahwa setiap 

transaksi yang dilakukan adil bagi semua pihak yang terlibat. Contoh penerapan prinsip ini 

adalah : 

• Transparansi dalam Informasi: Bank-bank Islam menawarkan rincian yang 

komprehensif dan jelas mengenai penawaran mereka. termasuk risiko dan 

keuntungan yang mungkin terjadi. 

• Pembagian Keuntungan: Dalam kontrak mudharabahBank dan klien membagi 

pendapatan sesuai dengan rasio awal yang diputuskan. 

2. Prinsip Kebebasan (Hurriyyah) 

Prinsip kebebasan dalam ekonomi syariah Memberikan kebebasan kepada klien 

untuk memilih barang dan jasa yang paling sesuai dengan permintaan mereka. 

Implementasi prinsip ini mencakup: 

• Pilihan Produk: Bank syariah menawarkan berbagai produk seperti tabungan, 

pembiayaan, dan investasi yang dapat dipilih sesuai kebutuhan dan kondisi nasabah. 

• Kebebasan dalam Kontrak: Nasabah bebas untuk menyetujui atau menolak syarat 

dan ketentuan dalam kontrak syariah. 

3. Prinsip Tanggung Jawab (Mas'uliyyah) 

Bank syariah bertanggung jawab dalam mengelola dana nasabah dengan penuh 

amanah. Penerapan prinsip ini terlihat dalam: 

• Amanah dalam Pengelolaan Dana: Bank syariah mengelola dana nasabah dengan 

hati-hati dan sesuai dengan ketentuan syariah. 

• Pelaporan Keuangan: Bank syariah memberikan laporan keuangan secara berkala 

dan transparan kepada nasabah dan pihak terkait lainnya. 

4. Prinsip Kerjasama (Ta'awun) 

Prinsip kerjasama menekankan pentingnya hubungan saling membantu antara 

bank dan nasabah. Hal ini diwujudkan melalui: 

• Pembiayaan Berbasis Kemitraan: Produk pembiayaan seperti musyarakah dan 

mudharabah didasarkan pada prinsip kerjasama, di mana bank dan nasabah berbagi 

keuntungan dan risiko. 

• Pendampingan dan Dukungan: Bank syariah memberikan pendampingan dan 

dukungan kepada nasabah dalam mengembangkan usaha mereka. 

5. Prinsip Larangan Riba (Riba) 

Larangan riba merupakan inti dari ekonomi syariah, yang melarang pengambilan 

keuntungan melalui bunga. Penerapan prinsip ini meliputi: 

• Pembiayaan tanpa Bunga: Bank syariah menggunakan skema pembiayaan seperti 

murabahah (jual beli dengan margin), ijarah (sewa), dan istisna (pesanan produksi) 

yang bebas bunga. 

• Transparansi Margin Keuntungan: Keuntungan yang diperoleh bank syariah berasal 

dari margin atau fee yang sudah disepakati sebelumnya, bukan dari bunga. 
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6. Prinsip Larangan Maisir (Perjudian) dan Gharar (Ketidakpastian) 

Prinsip ini melarang transaksi yang mengandung unsur spekulasi dan 

ketidakpastian yang tinggi. Implementasinya meliputi: 

• Produk-produk keuangan syariah didesain untuk menghindari spekulasi dan 

transaksi yang tidak jelas. 

• Kepastian dalam Kontrak: Setiap kontrak yang dilakukan oleh bank syariah harus 

jelas dan terperinci, sehingga menghindari ketidakpastian. 

7. Prinsip Kehalalan Usaha 

Bank syariah hanya membiayai usaha yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Contohnya: 

• Sektor yang Halal: Bank syariah tidak membiayai usaha yang terkait dengan alkohol, 

perjudian, dan kegiatan lain yang dilarang dalam Islam. 

• Audit Syariah: Setiap produk dan layanan bank syariah diaudit oleh Dewan 

Pengawas Syariah untuk memastikan kesesuaiannya dengan hukum Islam. 

 

Penerapan Produk Keuangan Syariah 

 Produk-produk keuangan yang ditawarkan bank syariah seperti mudharabah (bagi 

hasil), musyarakah (kerjasama usaha), dan murabahah (jual beli) telah disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Penelitian menunjukkan bahwa produk-produk ini diminati oleh 

nasabah karena selain menguntungkan, juga sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

1. Mudharabah (Bagi Hasil) 

Dalam mudharabah, keuntungan dibagi sesuai dengan rasio awal yang diputuskan 

oleh manajemen (mudharib) dan pemilik modal (shahibul maal). 

• Penerapan: Bank-bank Islam memberi klien mereka uang untuk menjalankan 

perusahaan mereka. Rasio yang disepakati digunakan untuk membagi keuntungan 

bisnis. Kecuali ada penipuan atau kecerobohan di pihak manajer, pemilik modal 

menanggung kerugian jika bisnis mengalami kemunduran keuangan. 

• Contoh Kasus: Pembiayaan usaha kecil dan menengah (UKM) di mana bank 

memberikan modal  dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan. 

2. Musyarakah (Kerja Sama) 

Musyarakah adalah perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih di mana 

modal untuk perusahaan tertentu disediakan dan pendapatan dialokasikan berdasarkan 

bagian modal yang dikontribusikan. 

• Penerapan: Modal untuk proyek atau perusahaan disediakan bersama oleh bank 

syariah dan pelanggan mereka. Keuntungan dan kerugian yang dibagi didasarkan 

pada persentase modal yang dikontribusikan.. 

• Contoh Kasus: Pembiayaan proyek konstruksi di mana bank dan kontraktor 

bersama-sama menyediakan modal untuk pembangunan, dan keuntungan dari 

penjualan properti dibagi sesuai kontribusi modal.\ 
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3. Murabahah (Jual Beli) 

Dalam pengaturan jual beli murabahah, bank membeli barang-barang yang 

dibutuhkan klien dan menjualnya kembali kepada klien dengan harga yang mencakup 

margin keuntungan. 

• Penerapan: Bank syariah membeli produk atau aset atas nama klien mereka dan 

kemudian menjualnya kembali kepada mereka dengan harga yang mencakup harga 

pembelian dan margin keuntungan yang telah ditentukan. 

• Contoh Kasus: Pembiayaan kendaraan atau rumah di mana bank membeli 

kendaraan atau rumah tersebut dan menjualnya kepada klien dengan pembayaran 

secara angsuran. 

4. Ijarah (Sewa) 

Ijarah adalah jenis sewa di mana penyewa dan pemilik aset setuju untuk menyewa 

produk atau jasa untuk jumlah waktu yang telah ditentukan dengan imbalan sewa yang 

dibayarkan. 

• Penerapan: Bank syariah menyewakan aset seperti peralatan, kendaraan, atau 

properti kepada klien dengan pembayaran sewa yang telah disepakati. 

• Contoh Kasus: Pembiayaan peralatan pabrik di mana bank membeli peralatan 

tersebut dan menyewakannya kepada nasabah dengan pembayaran sewa bulanan. 

5. Istisna' (Pesanan Produksi) 

Istisna adalah kontrak jual beli dimana pembeli dan penjual memesan pembuatan 

barang sesuai dengan standar dan persyaratan yang telah ditentukan. 

• Penerapan: Bank syariah menerima pesanan dari nasabah untuk pembuatan barang 

tertentu dan menugaskan pihak ketiga untuk membuat barang tersebut. Setelah 

selesai, barang tersebut diserahkan kepada nasabah. 

• Contoh Kasus: Pembiayaan konstruksi bangunan di mana bank membiayai 

pembuatan bangunan sesuai spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah. 

6. Qardhul Hasan (Pinjaman Kebajikan) 

Qardhul Hasan adalah pinjaman kebajikan tanpa imbalan, di mana peminjam hanya 

berkewajiban mengembalikan pokok pinjaman. 

• Penerapan: Bank-bank Islam menawarkan klien mereka pinjaman tanpa bunga dan 

bebas kompensasi. Hanya jumlah pokok pinjaman yang harus dikembalikan oleh 

peminjam. 

• Contoh Kasus: Pinjaman untuk keperluan mendesak atau sosial seperti biaya 

pengobatan atau pendidikan. 

 

Efektivitas Prinsip Syariah dalam Perbankan 

 Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang diterapkan bank Islam terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh pendekatan etis dan transparan 

yang membangun kepercayaan nasabah. Selain itu, Pengawasan Dewan Pengawas Syariah 

menjamin bahwa operasional bank selalu sesuai dengan syariah. 

 Efektivitas penerapan hukum syariah dalam perbankan Islam dapat dilihat dari 

berbagai aspek, termasuk kinerja keuangan, kepercayaan nasabah, dan stabilitas 
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operasional. Berikut adalah beberapa poin yang menyoroti efektivitas prinsip syariah dalam 

perbankan: 

1. Kinerja Keuangan yang Stabil dan Berkelanjutan 

Penerapan prinsip syariah telah terbukti meningkatkan kinerja keuangan 

perbankan Islam. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator utama: 

• Return on Assets (ROA): Penerapan prinsip bagi hasil dan pembiayaan yang berbasis 

aset nyata telah membantu bank syariah mencapai tingkat pengembalian aset yang 

sehat. Pembiayaan berbasis prinsip syariah cenderung lebih aman karena 

didasarkan pada aktivitas ekonomi riil dan tidak spekulatif. 

• Net Profit Margin (NPM): Prinsip bagi hasil dan murabahah yang transparan 

memungkinkan bank syariah mencapai margin keuntungan bersih yang kompetitif. 

Hal ini disebabkan oleh pembagian risiko yang adil antara bank dan nasabah, yang 

mengurangi kemungkinan kerugian besar. 

• Non-Performing Financing (NPF): Dibandingkan dengan bank konvensional, bank 

syariah seringkali memiliki persentase kredit bermasalah yang lebih rendah. Ini 

disebabkan oleh pemilihan proyek yang lebih hati-hati dan pengawasan ketat 

terhadap kepatuhan syariah yang mengurangi risiko moral hazard. 

2. Kepercayaan dan Loyalitas Nasabah 

Prinsip-prinsip syariah yang menjunjung tinggi transparansi, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial telah meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah. Beberapa 

faktor yang mendukung hal ini adalah: 

• Transparansi dan Akuntabilitas: Bank syariah menjalankan operasionalnya dengan 

transparansi penuh, terutama dalam hal pembiayaan dan pembagian keuntungan. 

Ini membangun kepercayaan nasabah terhadap bank. 

• Kepatuhan SyariahNasabah dapat merasa yakin bahwa dana mereka dikelola secara 

halal berkat keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang menjamin bahwa 

semua barang dan jasa mematuhi hukum Islam. 

• Komitmen Sosial: Bank syariah sering terlibat dalam kegiatan sosial dan filantropi, 

yang meningkatkan citra positif mereka di mata masyarakat dan nasabah. 

3. Stabilitas Operasional dan Manajemen Risiko 

Prinsip syariah mendorong stabilitas operasional dan manajemen risiko yang lebih 

baik : 

• Pembiayaan Berbasis Aset: Bank syariah hanya menyediakan pembiayaan untuk 

aktivitas ekonomi nyata yang didukung oleh aset fisik, mengurangi risiko spekulatif. 

• Pengelolaan Risiko yang Adil: Risiko dan pendapatan dibagi antara bank dan 

konsumen di bawah perjanjian bagi hasil seperti mudharabah dan musharakah, 

yang mempromosikan manajemen risiko yang lebih hati-hati dan adil. 

• Diversifikasi Produk: Produk-produk seperti ijarah, istisna', dan murabahah 

memberikan alternatif pembiayaan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah dan kondisi pasar, mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk 

pembiayaan. 
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4. Inovasi dan Kepatuhan Terhadap Syariah 

Inovasi produk keuangan syariah yang tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip 

syariah telah meningkatkan daya saing bank syariah: 

• Produk yang Beragam; Bank syariah terus menciptakan berbagai barang dan jasa 

yang memenuhi tuntutan klien kontemporer sambil mematuhi hukum syariah.. 

• Teknologi Finansial Syariah (Fintech Syariah): Penerapan teknologi finansial dalam 

layanan perbankan syariah telah meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi, 

memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 

terhadap kinerja keuangan perbankan Islam di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukanPenerapan prinsip-prinsip syariah dalam perbankan Islam terbukti efektif dalam 

meningkatkan kinerja keuangan, membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah, serta 

memastikan stabilitas operasional dan manajemen risiko yang baik Reputasi dan daya saing 

bank syariah di pasar keuangan global ditingkatkan dengan prinsip-prinsip ini, yang juga 

memiliki manfaat etis dan sosial.. Dengan terus berinovasi dan menjaga kepatuhan terhadap 

syariah, bank syariah dapat terus berkembang dan berkontribusi positif terhadap 

perekonomian. Bank syariah terus berinovasi dalam Menciptakan barang dan jasa sesuai 

dengan hukum syariah. Diversifikasi produk seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, 

ijarah, dan istisna' memberikan alternatif pembiayaan yang fleksibel dan memenuhi 

kebutuhan nasabah modern. Adopsi teknologi finansial (fintech) juga meningkatkan 

aksesibilitas dan efisiensi layanan perbankan syariah. 
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